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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan lokus kendali internal dan
dukungan sosial teman sebaya dengan kematangan karier pada siswa kelas XII di
MAN 1 Kota Kediri. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
pendekatan multikorelasional. Multikorelasional bertujuan untuk mendeskripsikan
hubungan anatara varibel satu dengan variabel yang lainnya. Selain itu
multikorelasional mengaitkan data untuk menentukan tingkatan, terdapat hubungan
sebagai koefesien korelasinya. Data penelitian diperoleh dari skala psikologi yang
disebar ke 68 responden untuk mengetahui hubungan antara lokus kendali internal
dan dukungan social teman sebaya dengan kematangan karier pada siswa. Analisis
data menggunakan uji Korelasi Berganda.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0,671 yang dapat dikatakan
bahwa nilai R mendekati 1 sehingga hal ini menunjukkan adanya hubungan yang
kuat antara variabel independen secara bersama-sama yaitu lokus kendali internal
dan dukungan sosial teman sebaya dengan variabel dependen yaitu kematangan
karier pada siswa. Selanjutnya nilai R2 atau R Square sebesar 0,450 atau dapat
dituliskan R2 = 0,450 yang berarti 45% kematangan karier siswa kelas X1l MAN 1
Kota Kediri dijelaskan oleh lokus kendali internal dan dukungan teman sebaya,
sedangkan 55% sisanya dijelaskan oleh faktor lain. Lalu pada nilai adjusted R
square atau adjusted R2 didapatkan nilai 0,434 sehingga dapat dikatakan bahwa
variabel lokus kendali internal dan dukungan sosial teman sebaya signifikan karena
nilai R2 tidak mengalami penurunan derastis setelah dikoreksi. Selanjutnya, dengan
nilai koefisien korelasi atau R yang sejumlah 0,671 dapat dikatakan bahwa (Ha)
diterima dan (Ho) ditolak.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ada hubungan antara faktor lokus kendali
internal dan dukungan sosial teman sebaya dengan kematangan karier pada siswa
kelas X11. Hal ini menunjukkan hasil nilai koefesien korelasi atau R 0,671 atau nilai
tersebut mendekati 1 sehingga dapat dikatakan bahwa ada korelasi yang signifikan
antara variabel independen yakni lokus kendali internal dan dukungan teman
sebaya dengan variabel dependen yakni kematangan karier pada siswa.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyelenggaraan  Pendidikan Madrasah merupakan kegiatan
pelaksanaan komponen sistem pendidikan pada Raudhatul Athfal,
Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah Aliyah dan
Madrasah Aliyah Kejuruan agar proses pendidikan dapat berlangsung
sesuai dengan tujuan Pendidikan Nasional. Madrasah Aliyah yang
selanjutnya disingkat MA merupakan satuan pendidikan formal yang
menyelenggarakan pendidikan umum dengan kekhasan agama islam pada
jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari Sekolah Menengah
Pertama, MTs, atau bentuk lain yang sederajat diakui sama atau setara
sekolah menengah pertama atau MTs (Peraturan Menteri Agama Republik
Indonesia Nomor 90 Tahun 2013). Lebih lanjut Kementerian Agama
mengungkapkan bahwa Madrasah Aliyah (disingkat MA) merupakan
jenjang pendidikan formal di Indonesia, setara dengan Sekolah Menengah
Atas, yang pengelolaannya dilakukan oleh Kementerian Agama
(Kementerian Agama RI Provinsi DKI Jakarta, 2023).

Masa Sekolah Menengah Atas (SMA) merupakan langkah awal
seseorang untuk mulai merencanakan masa depan. Hal ini dikarenakan
siswa mulai dituntut untuk memikirkan apa yang harus dilakukan
kedepannya, terutama pada siswa SMA kelas XI yang sudah mulai menggali
minatnya dan dituntut untuk memikirkan mengenai karier selanjutnya
(Rahman & Khoirunnisa, 2019). Sesuai yang disebutkan oleh Hardy (2021)
bahwa masa SMA adalah masa transisi terakhir dari anak-anak menuju
dewasa, sehingga siswa mulai dituntut untuk memutuskan siapa mereka dan
apa yang akan mereka rencanakan setelah lulus dari madrasah. Siswa SMA

mengalami dua pilihan karier setelah lulus dari sekolah yaitu melanjutkan



pendidikan ke perguruan tinggi atau mulai mencari pekerjaan (Cahyadi,
2021).

Dari pemikiran para ahli tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa
masa SMA merupakan masa dimana siswa mengalami masa transisi dari
masa anak-anak menuju masa dewasa yang dituntut selain belajar juga
memikirkan karier selanjutnya. Masa peralihan ini biasanya disebut sebagai
masa Remaja. Menurut Soejanto (2005), masa remaja terentang antara 13—
22 tahun. Masa ini sangat menentukan hari depan dan kehidupan seorang
remaja, sehingga seharusnya dipersiapkan dan dijalani dengan sebaik -
baiknya. Masa ini memang penuh dengan ujian dan tantangan, masa yang
sukar dimengerti namun harus difahami, masa bergelora yang harus
diselami baik oleh remaja dan siapa saja yang berkepentingan dengannya
(Asmani, 2012). Dimana pada masa ini siswa harus dapat merencanakan
karier apa yang harus diambil setelah lulus dari SMA.

Namun pada kenyataanya, masih banyak siswa yang belum dapat
untuk menentukan pilihan kariernya. Merekapun belum mempunyai
perencanaan karier yang matang mengenai karier yang akan diambil ketika
lulus seperti halnya, pengambilan keputusan tentang perencanaan karier
setelah lulus, mengeksplorasi karier yang akan diambil ketika setelah lulus
dari sekolah atau madrasah, pemilihan pindidikan setelah lulus, pemilihan
jenis pekerjaan apabila siswa tersebut akan bekerja, dukungan dari
lingkungan sekitar dan lain sebagainya. Berbagai kondisi ini dapat
dimungkinkan berpengaruh terhadap proses kematangan Kkarier siswa
tersebut. Mengutip dari artikel (Achmad, 2024) dalam Jawa Pos Radar
Jombang mengungkap bahwa setelah menyelesaiakan SMA, mungkin
banyak siswa yang merasa bingung tentang langkah apa yang harus diambil
selanjutnya, apakah mereka harus melanjutkan keperguruan tinggi, mencari
pekerjaan, atau mencoba sesuatu yang berbeda sepenuhnya.

Permasalahan ini semakin muncul ketika siswa beranjak ke kelas XI
dimana selain siswa berada pada usia remaja juga siswa dihadapkan dengan

penentuan akan kemana setelah lulus karena akan memasuki jenjang kelas



XI1. Kebingungan dalam penentuan karier, keputusan pemilihan karier dan
sebagainya mendefinisikan bahwa siswa tersebut belum mempunyai
kematangan karier yang bagus. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan
Lavinson, Ohler, Caswel dan Kiewra (Yunia, 2012) mendefinisikan
kematangan karier sebagai kemampuan individu dalam membuat suatu
pilihan karier yang realistik stabil dengan menyadari akan apa yang
dibutuhkan dalam membuat pilihan karier (Pratama, 2014).

Menurut Crites (Coertse & Schepers, 2004:60) kematangan Kkarier
sangat penting untuk pemilihan karier seseorang. Individu yang tidak
matang (immature) tidak bisa membuat pemilihan karier yang optimal. Hal
ini akan berakibat pada individu yang merasa kebingungan dalam pemilihan
jurusan, kemudian saat lulus nanti akan merasa kesulitan dalam memilih
pekerjaan sesuai bakat minatnya. Sehingga akan menjadikan tingkat
pengangguran terdidik meningkat.

Dari hasil wawancara dua Guru Bimbingan dan Konseling (BK) yang
berada MAN 1 Kota Kediri, mengungkapkan bahwa siswa-siswi di
Madrasah ini masih banyak yang belum mengetahui penentuan karier yang
akan di ambil ketika sesudah lulus dari madrasah. Terutama pada siswa
program sains, teknologi dan Kesehatan atau MIPA dikarenakan siswa pada
program ini siswa cenderung memiliki banyak pilihan sehingga
menyebabkan mereka belum mempunyai pilihan yang tepat yang akan
dipilih ketika lulus. Mereka masih bingung dengan bakat apa yang mereka
miliki, minat dalam bidang apakah mereka, selain itu mereka juga masih
belum bisa menentukan dan memutuskan pilihan Kkarier setelah keluar atau
lulus dari madrasah.

Menurut Super (Riyadi, 2017) menyatakan kematangan karier remaja
dapat diukur dengan aspek sebagai berikut yakni, perencanaan Karier,
eksplorasi karier, pengetahuan tentang keputusan karier, pengetahuan
(informasi) tentang dunia kerja, pengetahuan tentang kelompok pekerjaan
yang lebih disukai dan Realisasi keputusan Kkarier. Penentuan dan

perencanaan karier ketika dikelas XI11 itu membutuhkan kematangan karier



siswa tersebut. Winkel (Tyas, 2010), mengungkapkan faktor internal yang
mempengaruhi kematangan karier siswa adalah nilai-nilai kehidupan
(value), taraf intelegensia, bakar khusus, minat, sifat/ciri kepribadian, dan
pengetahuan. Faktor eksternal yang mempengaruhi kematangan Kkarier
siswa adalah lingkungan sosial budaya tempat siswa dibesarkan, status
sosial ekonomi keluarga, pengaruh keluarga, pendidikan sekolah, pergaulan
dengan teman sebaya dan tuntutan yang melekat pada pekerjaan.

Faktor internal yang mempengaruhi kematangan karier pada siswa
adalah lokus kendali internal, yang merupakan salaah satu faktor prediktor
internal dalam proses kematangan karier siswa. lokus kendali
menggambarkan seberapa jauh individu memandang hubungan antara
perbuatan yang dilakukan dengan akibat atau hasilnya. Jika dikaitkan
dengan pemilihan karier, dapat diartikan seberapa jauh individu
memberdayakan potensi dirinya agar dapat memperoleh hasil terbaik dalam
proses kematangan karier (Pratama, 2014).

Faktor kedua yakni berasal dari faktor eksternal yakni dukungan sosial
teman sebaya. dukungan sosial teman sebaya merupakan sumber dukungan
emosional penting sepanjang transisi masa remaja Papalia dkk, dalam
(Sasmita dan Rustika, 2015). Lebih lanjut Suswanto (2018)
mengungkapkan bahwa melalui teman sebaya, siswa saling berinteraksi dan
bertukar pendapat mengenai permasalan karier dimasa mendatang. Selain
itu, siswa juga mengumpulkan informasi karier dari berbagai sumber, dan
memanfaatkan informasi karier yang telah diperoleh (Yustiana, 2023).

Dari dua faktor diatas yakni faktor yang berasal dari dalam diri yaitu
lokus kendali Internal dan yang berasal dari faktor luar diri yaitu dukungan
teman sebaya dapat di tarik kesimpulan bahwa faktor lokus kendali internal
yang berasal dari dalam individu itu mempengaruhi seberapa besar individu
itu dapat mengendalikan potensi yang ada pada dirinya agar individu
tersebut dapat melalui proses kematangan kariernya, sementara faktor
Dukungan sosial teman sebaya mempengaruhi diri siswa agar tersebut dapat

menentukan pilihan kariernya karena faktor dukungan teman sebaya



membuat pribadi siswa dapat berinteraksi dan bertukar pendapat seputar
dengan konsep karier yang akan di pilih setelah lulus dari MA.

Menurut hasil penelitian yang dilaksanakan oleh (Pratama, 2014)
yang berjudul hubungan antara konsep diri dan lokus kendali dengan
kematangan karier siswa SMA. Dalam penelitian tersebut memunculkan
kesimpulan bahwasannya ada hubungan yang positif yang signifikan antara
konsep diri dan lokus kendali internal dengan kematangan karier siswa.
Selain itu juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuliasesti
(2020) dengan judul lokus kendali internal dan dukungan teman sebaya
dengan kematangan karier mahasiswa tingkat akhir di Fakultas Psikologi
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta yang kesimpulan penelitiannya
bahwa tidak ada hubungan lokus kendali internal dan dukungan teman
sebaya dengan kematangan karier mahasiswa semester 7 di Fakultas
Psikologi Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta.

Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti bermaksud untuk
melakukan sebuah penelitian yang berjudul: “Hubungan Lokus kendali
Internal dan Dukungan sosial teman sebaya dengan Kematangan Karier
pada siswa kelas XII di MAN 1 Kota Kediri".

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan maka dapatlah
dirumuskan masalah penelitian “Apakah ada hubungan antara lokus kendali
internal dan dukungan sosial teman sebaya dengan kematangan karier pada
siswa kelas XII di MAN 1 Kota Kediri?”

. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian kali ini tujuan penelitian didasarkan pada rumusan
masalah “Untuk mengetahui hubungan antara lokus kendali internal dan
dukungan sosial teman sebaya dengan kematangan karier pada siswa kelas
XII di MAN 1 Kota Kediri”.



D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dengan hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah
pengetahuan, pengalaman dan khasanah keilmuan bagi orang — orang
yang berkompeten dalam bidang ilmu Pendidikan terkhusus dalam
keilmuan Bimbingan dan Konseling serta dapat menambah wawasan
bagaimana peranan lokus kendali internal dan dukungan sosial teman
sebaya dengan kematangan Kkarier siswa khususnya siswa ditingkat
menengah atas.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Dapat digunakan sebagai gambaran atau informasi untuk
melaksanakan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan
hubungan antara lokus kendali internal dan dukungan sosial teman
sebaya dengan kematangan karier pada siswa.
b. Bagi Institusi Akademik
Dapat digunakan sebagai masukan bagi institusi atau
lembaga guna membantu mengetahui faktor yang mempengaruhi
kematangan karier pada siswa di tingkat SMA/MA sederajat.
c. Bagi Masyarakat
Diharapkan penelitian ini dapat menjadikan gambaran atau
informasi sehingga masyarakat dapat menghilangkan stigma negatif
terhadap permasalahan kematangan karier siswa karena suatu sebab.
d. Bagi Dunia Pendidikan
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi
masukan dan referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya dalam

bidang Pendidikan terkhusus dalam Bimbingan dan Konseling.
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